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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Untuk mengetahui tujuan penelitian yang berjudul efektivas menggiring 

bola zig-zag menggunakan satu kaki dan dua kaki pada keterampilan sepakbola 

pada siswa kelas V putra SD Negeri 69 kota Bengkulu tahun 2014 dilakukan 

pengumpulan data. Data hasil tes dan pengukuran ini tes yang digunakan adalah : 

tes menggiring bola pada keterampilan sepakbola. Dilakukan pencatatan nama 

testi siswa kelas V sebagai berikut : 

Tabel : 4.1 

Data Testi siswa kelas V Putra SDN 69 Kota Bengkulu 

NO NAMA JENIS KELAMIN 

1 M Laki – laki 

2 N Laki - laki 

3 I Laki - laki 

4 N Laki - laki 

5 A Laki - laki 

6 A Laki - laki 

7 F Laki - laki 

8 R Laki - laki 

9 R Laki - laki 

10 R Laki - laki 
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11 R Laki – laki 

12 R Laki – laki 

13 Q Laki - laki 

14 R Laki – laki 

15 R Laki – laki 

16 N Laki – laki 

17 G Laki - laki 

18 F Laki - laki 

19 R Laki – laki 

20 S Laki – laki 

21 A Laki – laki 

22 Y Laki – laki 

23 A Laki – laki 

24 S Laki – laki 

25 R Laki – laki 

26 A Laki – laki 

27 M Laki – laki 

28 R Laki – laki 

29 R Laki – laki 

30 D Laki – laki 
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Tabel : 4.2 

Norma Tranformasi skor tes menggiring bola dalam T- Skore 

 

Dribling Test (  /10 

detik) 

 

T- Skore 

≤ 6.30 78 

6.31 - 6.60 77 

6.61 – 7.40 75 

7.40 - 7.73 74 

7.74 – 8.10 73 

8.11 – 9.40 69 

9.41 – 9.53 68 

9.54 – 9.70 67 

9.71 – 10.24 66 

10.25 – 10.89 64 

10.90  - 11.70 62 

11.71 – 11.78 61 

11.79 – 12.30 60 

12.31 – 12.60 59 

12.61 – 12.90 58 

12.91 – 13.31 57 

13.32 – 13.64 56 

13.65 – 13.94 55 

13.95 – 14.25 54 

14.26 – 14.60 53 

14.61 – 14.93 52 

14.94 – 15.28 51 

15.29 – 15.58 50 

15.59 – 15.90 49 

15.91 – 16.22 48 

16.23 – 16.54 47 

16.55 – 16.87 46 

16.88 – 17.15 45 

17.16 – 17.50 44 

17.51 – 17.80 43 

17.81 -17.87 42 

17.88 – 18.40 41 

18.41 – 18.81 40 

18.82 – 19.13 39 

19.14 -19.28 38 



52 
 

 
 

19.29 -19.57 37 

  

Arsil(2009 : 128) 

 

Norma Penilaian Dribbling/mengigiring bola 

 

NO. 

 

Klasifikasi T -Skore 

1 

 

Baik sekali ≥ 66 

2 

 

Baik 53 – 65 

3 

 

Sedang 41 – 52 

4 

 

Kurang  ≤ 40 

Arsil(2009:128) 

a. Penyajian data menggiring zig-zag menggunakan satu kaki 

Data hasil penelitian menggiring bola zig-zag menggunakan satu kaki 

berikut hasil keseluruhan tes menggiring bola menggunakan satu kaki siawa kelas 

V putra SD Negeri 69 Kota Bengkulu dapat dilihat dari data hasil penelitian 

bahwa tingkat keterampilan menggiring bola sebagai berikut : 

Tabel : 4.3 

No Kategori Jumlah Siswa 

1 Baik Sekali Tidak ada 

2 Baik 4 orang 

3 Sedang 25 orang 

4 Kurang 1 orang 
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Berdasarkan dari data hasil penelitian dapat dilihat bahwa tes menggiring 

bola menggunakan satu kaki memiliki rata-tara 16,46, waktu terbaik menggiring 

bola menggunakan satu kaki adalah 14,19 detik sedangkan waktu terendah 

menggiring bola menggunakansatu kaki adalah 17,90 detik. 

B. Uji Prasyarat Data menggiring bola zig-zag menggunakan satu kaki 

1.Uji Normalitas tes menggiring bola zig-zag menggunakan satu kaki pada siswa 

kelas V putra SDN 69 kota Bengkulu Tahun ajaran 2013/2014. 

Banyak kelas interval 

   1+3,3(log n) 

= 1+3,3(log 30) 

= 1+3,3 (1,47) 

= 1+4,77 

= 5,77 = Dibulatkan 6 

Jadi jumlah kelas interval 6 

Jarak interval tes menggiring bola menggunakan satu kaki 

= 
Data  tertinggi −data  terendah

jumlah  interval
 

=
18,48 −14,19 

6
 

=  0,71 

Rerata menggiring bola menggunakan satu kaki = 16,46 detik 
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Tabel : 4.4 

Tabel kerja uji normalitas data menggiring bola menggunakan satu kaki 

NO Interval Frekuensi Dalam 

persentase 

Dibulatkan 

1 13  0 0 0 % 

2 14 4 13,33 % 13% 

3 15 6 20 % 20% 

4 16 10 33,33 % 34% 

5 17 7 23,33 % 23% 

6 18 keatas 3 10 % 10% 

 Total 30  100 % 

  

Berikut ini perhitungan rumus Chi-kwadrat nilai fe digunakan rumus : 

X
2 =  

 𝑓𝑜−𝑓ℎ 2

𝑓ℎ

 

         Sugiyono,(2012:214) 

Keterangan : 

 x
2
 : Nilai Chi-kuadrat 

ƒo : Frekuensi yang di observasikan( Frekuensi) 

ƒh : Frekuensi yang di harapkan( Frekuensi) 

fh : 
∑𝑓0

𝑛
 = 

30

6
 = 5 
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No Interval fo Fh (fo-fh)
2 (fo − fh)2

𝑓ℎ
 

1 13 0 5 25 5 

2 14 4 5 1 0,2 

3 15 6 5 1 0,2 

4 16 10 5 25 5 

5 17 7 5 4 0,8 

6 18 3 5 4 0,8 

     12 

 

Nilai X
2 

=  12 sedangkan nilai X
2 

tabel adalah 43,77 

Uji Normalitas : 

Jika nilai  X
2 

hitung < dari nilai X
2 

tabel maka normal 

Jika nilai  X
2 

hitung > dari nilai X
2 

tabel maka tidak normal 

Maka nilai  X
2 

hitung 12  < dari nilai X
2 

tabel 43,77  normal 

2.Uji Normalitas tes menggiring bola zig-zag menggunakan dua kaki pada siswa 

kelas V putra SDN 69 kota Bengkulu Tahun ajaran 2013/2014. 

Banyak kelas interval 

   1+3,3(log n) 

= 1+3,3(log 30) 

= 1+3,3 (1,47) 

= 1+4,77 

= 5,77 = Dibulatkan 6 

Jadi jumlah kelas interval 6 



56 
 

 
 

Jarak interval tes menggiring bola menggunakan satu kaki 

= 
Data  tertinggi −data  terendah

jumlah  interval
 

=
17,56 −13,64 

6
 

=  0,65 

Rerata menggiring bola menggunakan dua kaki = 15,23 detik. 

Tabel 4.5 

Tabel kerja uji normalitas data menggiring bola menggunakan dua kaki 

NO Interval Frekuensi Dalam 

persentase 

Dibulatkan 

1 13 kebawah 4 13,33% 13 

2 14 7 23,33% 23 

3 15 10 33,33% 34 

4 16 7 23,33% 23 

5 17 2 6,66% 7 

6 18 keatas 0 0 % 0 

 Total 30  100 % 

 

Berikut ini perhitungan rumus Chi-kwadrat nilai fe digunakan rumus : 

X
2 =  

 𝑓𝑜−𝑓ℎ 2

𝑓ℎ

 

         Sugiyono,(2012:214) 

Keterangan : 
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 x
2
 : Nilai Chi-kuadrat 

ƒo : Frekuensi yang di observasikan( Frekuensi) 

ƒh : Frekuensi yang di harapkan( Frekuensi) 

fh : 
∑𝑓0

𝑛
 = 

30

6
 = 5 

No Interval fo Fh (fo-fh)
2 (fo − fh)2

𝑓ℎ
 

1 13 4 5 11 0,02 

2 14 7 5 4 0,8 

3 15 10 5 25 5 

4 16 7 5 4 0,8 

5 17 2 5 9 1,8 

6 18 0 5 25 5 

  30   13,42 

 

Nilai X
2 

=  13,42 sedangkan nilai X
2 

tabel adalah 43,77 

Uji Normalitas : 

Jika nilai  X
2 

hitung < dari nilai X
2 

tabel maka normal 

Jika nilai  X
2 

hitung > dari nilai X
2 

tabel maka tidak normal 

Maka nilai  X
2 

hitung 13,42 < dari nilai X
2 

tabel 43,77 normal 

C.Uji Homogenitas 

Untuk menguji homogenitas menggunakan uji varians dengan rumus berikut : 

Sx
2 
= 

𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋)2 

𝑛(𝑛−1)
    Sy

2 
= 

𝑛.∑𝑌2−(∑𝑌)2 

𝑛(𝑛−1)
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F =
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟  

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Perhitungan  Sx
2 

Sx
2     

=  
𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋)2 

𝑛(𝑛−1)
  

        =  
30 .494,09− 16,46 2

30(29−1)
  

        =   
14822 ,7 −270,96 

870
  

               
=

    
14551 ,74

870

  
 

          =  16,72   

 Sy
2
    = 4,08 

 Sy
2
    = 16,64 

Perhitungan Sy
2 

Sy
2 
= 

𝑛.∑𝑌2−(∑𝑌)2 

𝑛(𝑛−1)
 

Sy
2 
= 

30 .  456,96 – 15,23 2

30(30−1)

 

Sy
2 
= 

13708 ,8 −231,95

870
 

Sy
2 
= 

13476 ,85

870
 

Sy
2 
=  15,49 

Sy
2  

= 3,93 



59 
 

 
 

Sy
2  

= 15,44 

Perhitungan F 

F      = 
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟  

𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

Sbesar  = 15,44 

Skecil    = 16,64 

        = 
15,44

16,64
 

F  = 0,92 maka F hitung adalah 0,92 

Membandingkan F hitung dengan F tabel pada distribusi F, dengan untuk 

varians  adalah dk pembilang n – 1.Untuk varians terkecil adalah dk penyebut n – 

1.Jika F hitung > F tabel berarti tidak homogen. Jika varians F hitung < F tabel 

berarti homogen. Yaitu varians terbesar adalah dk pembilang 30 – 1 = 

29,Sedangkan varians terkecil adalah penyebut 30 – 1 = 29, dan terdapat hasil F 

hitung adalah 0,92 dan F tabel 1,85.berarti data homogen. 

D.Uji t ( t distribution) 

Uji perbedaan (t) menggunakan rumus sebagai berikut :  

Telah diketahui reabilitas dalam menggiring bola = 0,61 Arsil,(2009:125). 

t =  
𝑟  𝑛−2

 1−𝑟2
 

t  =   
o,61  30−2

 1−(o,61)2
 

t  =   
3,22

 1−0,37
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t  = 
3,22

 0,63
 

t =  
3,22

0,79
 

t hitung =  4,07. 

Nilai T tabel di tentukan berdasarkan tingkat signifikan (a) adalah 5 % 

yang digunakan dan derajat kebebasan (d.f = n – 2) yang besar sampel (n) adalah 

30. Maka d,f = 30 – 2 = 28 berdasarkan tabel disribusi t tabel diperoleh 2,048. 

Keputusan diambil dengan jalan membandingkan nilai t hitung  dengan t tabel. Jika t 

hitung lebih kecil dari pada t tabel, maka keputusan menerima H0.dan sebaliknya jika 

t hitung lebih besar dari pada t tabel maka menolak H0 dan menerima Ha. Pada 

pengujian ini, t hitung adalah 4,075 lebih besar dari pada t tabel adalah 2,064. 

Maka keputusan menolak hipotesis nol (H0) Dan menerima hipotesis alternatif 

(Ha).maka kesimpulan dalam menggiring bola bola menggunakan dua kaki lebih 

efektif dari pada menggiring bola dengan satu kaki. 

B.Pembahasan  

Berdasarkan hasil menggiring bola yang dilakukan terhadap 30 siswa 

kelas V putra SDN 69 Kota Bengkulu.dalam menggiring bola zig-zag 

menggunakan satu kaki yang memperoleh nilai baik ada 4 siswa,sedangkan yang 

memperoleh nilai sedang ada 25 siswa,dan memperoleh nilai kurang ada satu 

siswa. Waktu terbaik menggiring zig-zag menggunakan satu kaki adalah 14,20 

detik. Dan waktu terendah dalam menggiring bola zig-zag menggunakan satu kaki 

adalah 18,40 detik.Dalam menggiring bola zig-zag menggunakan satu kaki di 



61 
 

 
 

dapatkan hasil t hitung 12 sedangkan nilai t tabel adalah 43,77 yang berarti 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil menggiring bola zig-zag menggunakan dua kaki yang 

memperoleh nilai baik ada 8 siswa,sedangkan yang memperoleh nilai sedang ada 

22 siswa. Waktu terbaik menggiring zig-zag menggunakan satu kaki adalah 13,64 

detik.Dan waktu terendah dalam menggiring bola zig-zag menggunakan dua kaki 

adalah 17,56 detik.Dalam menggiring bola zig-zag menggunakan dua kaki di 

dapatkan hasil t hitung 13,42 sedangkan nilai t tabel adalah 43,77 yang berarti 

berdistribusi normal. 

Tabel : 4.6 Perbandingan menggiring satu kaki dan dua kaki 

Kategori Menggiring bola 

menggunakan satu kaki 

Menggiring bola 

menggunakan dua kaki 

Nilai rata - rata 16,46 detik 15,23 detik 

Normalitas data 12 detik 13,42 detik 

Nilai varians 16,64 detik 15,44 detik 

Waktu terendah 17,90 detik 17,56 detik 

Waktu tertinggi 14,19 detik 13,64 detik 

 

Hasil penelitian menujukkan, menggiring bola zig-zag dengan kedua kaki 

secara bergantian (kaki kanan dan kiri) menghasilkan waktu lebih baik daripada 

menggiring bola dengan satu kaki secara terus-menerus. Hal ini disebabkan 

koordinasi gerakan lebih mudah, saat bola bergerak ke kanan maka kaki kanan 

digunakan untuk mengontrol/menghentikan bola dan juga kaki kanan untuk 

mengarahkan bola bergerak ke arah kiri. Pada saat bola bergerak ke arah kiri, 
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maka kaki kiri digunakan untuk mengontrol/menghentikan bola dan juga kaki kiri 

untuk mengarahkan bola bergerak ke arah kanan. Sebaliknya, bila menggiring 

bola dengan satu kaki (kaki kanan terus atau kaki kiri terus sesuai 

kemampuan/kebiasaan dalam menggiring bola) pada saat bola bergerak ke kanan 

maupun ke kiri maka kaki untuk mengontrol/menghentikan bola dan juga 

mengerahkan gerak bola adalah salah satu kaki tersebut secara terus menerus 

sehingga kurang begitu efektif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang efektivitas 

menggiring bola zig-zag antara satu kaki dan dua kaki pada siswa kelas V putra 

SDN 69 kota Bengkulu sebagai berikut : 

Hasil penghitungan statistik diperoleh mean atau rata-rata waktu untuk 

menggiring bola dengan menggunakan dua kaki sebesar 15,23 detik yang lebih 

baik daripada mean menggiring bola dangan satu kaki sebesar 16,46 detik. Jadi 

menggiring bola menggunakan dua kaki mempunyai efektif lebih tinggi dari pada 

menggiring bola menggunakan satu kaki. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka implikasi dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran menggiring bola harus bervariasi baik 

menggunakan dengan dua kaki maupun satu kaki , karena situasi bermain yang 

dihadapi pemain sangat bervariasi. 

2. Menggiring bola dalam keadaan zig-zag, perlu menggiring dengan dua kaki 

mengingat lebih efektif dari pada menggiring bola dengan satu kaki. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Masih banyak testi yang sering melakukan kesalahan dalam menggiring bola 

melewati pancang-pancang sehingga banyak yang mengulang. 
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2. Tidak diketahuinya komponen-komponen motorik siswa yang diteliti, 

mengenai kelentukan, koordinasi, dan kelincahannya yang mempengaruhi 

keterampilan menggiring bola. 

D. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan melalui hasil penelitian adalah 

sebagai berikut : 

Kepada seluruh siswa harus meningkatkan keterampilan dasar bermain sepakbola 

bukan hanya dalam menggiring bola saja, tapi semua  keterampilan yang ada dalam 

sepakbola supaya lebih terampil dalam penguasaan teknik sepakbola. 
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LAMPIRAN 

Dokumentasi observasi menggiring bola zig-zag pada keterampilan 

sepakbola Siswa kelas V putra SD Negeri 69 Kota Bengkulu. 

 

  

Gambar 3.2 Memberikan Pengarahan dan menyiapkan barisan sebelum 

pelaksanaan penelitian 
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Gambar 3.3 Siswa melakukan tes menggiring bola menggunakan satu kaki  

 

 

  

Gambar 3.4 Siswa melakukan tes menggiring bola menggunakan dua kaki  
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Data kemampuan siswa menggiring zig-zag menggunakan satu kaki 
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N0 Nama X(detik) T-Skore
 

Kriteria
 

1 M.Yophan Pratama 17,68 43 Sedang 

2 Nur Azza 18,32 41 Sedang 

3 Ilham Hadi 14,51 53 Baik 

4 Novian Ramadani 16,46 47 Sedang 

5 Adi Saputra 18,40 41 Sedang 

6 Ade Arif 15,88 49 Sedang 

7 M. Fikri 14,28 53 Baik 

8 M.Reza Falefi 15,81 49 Sedang 

9 Renaldi 14,20 54 Baik 

10 Rahmat Hidayat 18,48 40 Kurang 

11 Rahmat Gemilang 17,51 43 Sedang 

12 Ronalda Saputra 15,14 51 Sedang 

13 Qori Vadlian N 14,19 54 Baik 

14 Rolan Akbar 16,56 46 Sedang 

15 Rano Febriansyah 17,80 43 Sedang 

16 Nuzul Nopriadi 16,07 48 Sedang 

17 Gian Rizki Ananda 17,90 41 Sedang 

18 Febri 17,44 43 Sedang 

19 Rizki Rahman 15,64 49 Sedang 

20 Shawal Gani Yusuf 16,88 45 Sedang 

21 Affin Demianto 16,48 47 Sedang 

22 Yoga Risata 16,55 46 Sedang 

23 Aziz Marwan 16,32 47 Sedang 

24 Sodikin 15,38 50 Sedang 

25 Ridwan Arifin 15,66 49 Sedang 

26 Ahmad Nurwahid 16,56 46 Sedang 

27 M.Iqbal 16,50 44 Sedang 

28 Rudi Saputra 15,09 46 Sedang 

29 Rangga Dwi Saputra 16,31 45 Sedang 

30 Dimas Puji Santoso 

 

15,66 46 Sedang 

 Jumlah 494,09   

 Rata- rata 16,64   
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N0 Nama Y T- 

Skore 

Kriteria 

1 M.Yophan Pratama 16,09 48 Sedang 

2 Nur Azza 16,87 46 Sedang 

3 Ilham Hadi 13,88 55 Baik 

4 Novian Ramadani 15,92 48 Sedang 

5 Adi Saputra 17,56 43 Sedang 

6 Ade Arif 15,02 51 Sedang 

7 M. Fikri 13,64 56 Baik 

8 M.Reza Falefi 14,55 53 Baik 

9 Renaldi 13,78 55 Baik 

10 Rahmat Hidayat 17,08 45 Sedang 

11 Rahmat Gemilang 16,15 48 Sedang 

12 Ronalda Saputra 13,78 55 Baik 

13 Qori Vadlian N 17,08 45 Sedang 

14 Rolan Akbar 16,15 48 Sedang 

15 Rano Febriansyah 13,88 55 Baik 

16 Nuzul Nopriadi 13,22 57 Baik 

17 Gian Rizki Ananda 15,30 50 Sedang 

18 Febri 16,77 46 Sedang 

19 Rizki Rahman 15,34 50 Sedang 

20 Shawal Gani Yusuf 15,04 51 Sedang 

21 Affin Demianto 16,`13 48 Sedang 

22 Yoga Risata 14,20 54 Baik 

23 Aziz Marwan 14,66 52 Sedang 

24 Sodikin 15,03 51 Sedang 

25 Ridwan Arifin 15,07 51 Sedang 

26 Ahmad Nurwahid 14,87 52 Sedang 

27 M.Iqbal 16,50 48 Sedang 

28 Rudi Saputra 15,09 51 Sedang 

29 Rangga Dwi Saputra 16,31 47 Sedang 

30 Dimas Puji Santoso 15,66 49 Sedang 

 Jumlah 456,96   

 Rata- rata 15,23    

 

Data kemampuan siswa menggiring zig-zag menggunakan dua kaki 
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